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Saat ini semakin banyak remaja bersikap permisif dalam hal seksual. Problem seksualitas remaja di
masyarakat urban dan modern bermula dari kenyataan bahwa selain percepatan kematangan seksual, juga
adanya pemaparan terhadap bacaan atau tayangan visual yang menampilkan seksualitas manusia dalam
berbagai bentuk Selain itu juga hal tersebut dapat dikarenakan oleh semakin seringnya mereka bertemu
dengan lawan jenis, serta meningkatnya kesempatan bagi remaja untuk menikmati kehidupan pribadi.
Dampak dari perilaku seksual tersebut beresiko khususnya pada remaja perempuan seperti kehamilan tidak
diinginkan, aborsi yang tidak aman, infeksi organ reproduksi, kemandulan, dan kematian karena perdarahan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi remaja perempuan
melakukan hubungan seks sebelum menikah di kota Palu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan teknik wawancara mendalam. Informan seluruhnya berjumlah 17 orang, terdiri dari 5 orang
informan kunci dan 12 orang informan remaja.

Hasil penelitian ini menunjukkan, pengetahuan informan remaja perempuan tentang kesehatan reproduksi
khususnya aat dan fungsi reproduksi, masa subur dan kehamilan sangat rendah. Keadaan ini disebabkan
sumber informasi utama tentang kesehatan reproduksi adalah teman yang tidak mempunyai pengetahuan
mengenai kesehatan reproduksi yang baik dan cukup. Seluruh informan mengatakan hubungan seksual
sebelum menikah bertentangan dengan budaya, agama dan berdosa tetapi kenyataannya mereka semua
pernah melakukan hubungan seks. Adapun alasannya adalah karena adanya rasa cinta, sayang, suka sama
suka dan dirangsang oleh pacar, sebagian mengatakan pengaruh obat-obatan dan minuman selebihnya
dipaksa oleh pacar. Selain itu, pengaruh teman sebaya, paparan media masa, rumah kost yang sepi, tidak
adanya kontrol dan kurangnya perhatian orang tua juga sangat berperan.

Beberapa hal yang dapat disarankan untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan
reproduksi antaralain bagi Dinas Kesehatan Kota Palu perlu kiranya mengembangkan mater KIE kesehatan
reproduksi remaja dan menjalin kerjasama dengan media masa lokal untuk penyebaran informasi tersebut
Bagi Dinas Pendidikan dan Pengajaran dapat mengimplementasikan program pendidikan kesehatan
reproduksi remaja, dan peningkatan peran guru serta orang tua (komite sekolah) sebagai sumber informasi
bagi remaja L embaga swadaya masyarakat dapat kiranya mendirikan lokasi pusat pelayanan remaja dan
kepada tokoh agamaltokoh masyarakat diharapkan meningkatkan penyuluhan secara optimal mengenai
kesehatan reproduksi dan melakukan kontrol terhadap perilaku yang menyimpang. Masih dibutuhkan
penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor manakah yang mempengaruhi remaja perempuan melakukan
hubungan seks sebelum menikah dengan pendekatan kuantitatif.
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<hr><i>Nowadays the number of teenagers who are become permissive in sexual are increasing. Problem of
sexual in teenager in urban and modern society begin from acceleration of sexual maturity and also exposure
of reading materia or visual expose that show human sexuality in various form. Aside from that, this
situation is also supported by the fact that teenagers are now become more often meet with their respective
pair and increasing opportunity for them enjoy their personal life, The impact of this sexual behavior isrisky
particularly to women teenage such as unwanted pregnancy, unsafe abortion, reproductive organ infections,
infertility, and mortality due to hemorrhage.

Thisresearch aims at knowing precondition factor of women teenagersin practicing pre-marital sexual
intercourse in the City of Palu. Thisresearch is using qualitative approach and in-depth interview technique.
The number of informant is 17 people, consists of 5 key informers and 12 teenagers.

The result of research shows that the knowledge of women teenager about health reproductive particularly
organ and function of reproductive, menarche and pregnancy are very poor. This situation is due to source of
main information about reproductive health are from their peer group that do not have good and adequate
understanding on reproductive health.

All informers said that pre-marital sex are against to culture, religion and sin, but, in reality all of them had
practiced sexual intercourse. The reason of thisisfeeling of love, care, liked to each others, tempted by
boy/girl friend, some of them say that they are under influence of drugs and alcoholic beverages, and the rest
are forced by boy/girl friend. Aside from that, the influence of peer group, mass media exposure, silent
situation of rental room/house, no control, and lack of attention of their are also play role to this situation.

Some actions that are suggested to improve teenagers knowledge on reproductive health isto Health of
Office of City of Palu to develop IEC material on teenager reproductive health and develop collaboration
with local mass mediain disseminating that information. For the Office of Education shall take arole by
implementing teenager reproductive health program, and increasing the role of teacher and parent (School
Committee) as source of information for teenagers. For non governmental organization shall develop a
teenager service center and for religion/community leader shall increase health education in an optimum
effort on reproductive health and control from dysfunctional behavior. A further quantitative research is
needed to identify which of the factors the influence women teenager in practicing pre-marital sexual
intercourse.
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